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Abstract. Highly Utilization of Mangrove field as cultivation field of fish and recreation and tour site by people have 
big posses to the abundance of Mangrove crab (Scylla serrata) because of mangrove play role as habitats of mangrove 
crabs. The research was conducted for two months from December 2016 to January 2017. This study aims to see the 
structure of mangrove vegetation, the abundance of Mangrove Crab and the influence of mangrove vegetation structure on 
the abundance of Mangrove Crab in Kampung Nipah. The results of this research are Vegetation structure of Mangrove 
in the station I and II show high density, whereas density in station III wide apart. The abundance of mangrove crab in 
the station I and II showed the higher result from station III. The Influence of Vegetation Structure of Mangrove and 
Abundance of Mangrove Crab can be related by using regression analysis Y = 0.0241x + 113.6. The correlation 
coefficient (r) that value obtained as 0.79 have a meaning the connection between mangrove density and abundance of 
mangrove crab are rated in the strong category that has a value 79%. The density of Mangrove to 1000 units will rise 
up the abundance of mangrove crab to 43.5 an individual. 
Keywords : Abundance, Mangrove density, Scylla serrata, Serdang Bedagai  
 
Abstrak. Tingginya pemanfaatan mangrove sebagai lahan budidaya ikan dan sebagai wisata rekreasi 
oleh masyarakat sangat mempengaruhi kelimpahan Kepiting Bakau (Scylla serrata) karena hutan 
mangrove merupakan habitat bagi Kepiting Bakau. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu 
bulan Desember 2016 sampai Januari 2017. Penelitian ini bertujuan untuk melihat struktur vegetasi 
mangrove, kelimpahan Kepiting Bakau dan pengaruh struktur vegetasi mangrove terhadap kelimpahan 
Kepiting Bakau di Kampung Nipah. Hasil dari penelitian struktur vegetasi mangrove di stasiun I dan 
II memiliki kerapatan sangat padat, sedangkaan kerapatan di stasiun III jarang. Kelimpahan Kepiting 
Bakau di Stasiun I dan II lebih tinggi dari kelimpahan di stasiun III. Pengaruh kerapatan mangrove dan 
kelimpahan Kepiting Bakau diperoleh persamaan regresi yaitu Y = 43,521 +  0,2061x.  Koefisien 
korelasi (r) yang diperoleh 0,79 yang artinya hubungan kerapatan mangrove dan kelimpahan Kepiting 
Bakau tergolong kuat yaitu sebesar 79%. Kerapatan mangrove sebanyak 1000 satuan akan 
meningkatkan kelimpahan Kepiting Bakau sebesar 43,5 individu. 
Kata kunci : Kelimpahan,Kerapatan Mangrove, Scylla serrata, Serdang Bedagai  
 
Pendahuluan  
Mangrove merupakan ekosistem yang kompleks terdiri atas flora dan fauna daerah pantai, 
hidup sekaligus di habitat daratan dan air laut, antara batas air pasang dan surut.  Ekosistem mangrove 
berperan dalam melindungi garis pantai  dari erosi, gelombang laut dan angin topan, serta berperan 
juga sebagai buffer (perisai alam) dan menstabilkan tanah dengan menangkap dan memerangkap 
endapan material dari darat yang terbawa air sungai dan yang kemudian terbawa ke tengah laut oleh 
arus.  Ekosistem mangrove selain melindungi pantai dari gelombang dan angin merupakan tempat 
yang dipenuhi pula oleh berbagai jenis biota lain seperti mamalia, amfibi, reptil, burung, kepiting, ikan, 
primata, dan serangga (Talib, 2008). 
DOI: 10.13170/depik.7.1.8742 
 
    RESEARCH ARTICLE 
   
   
  
   
85 
	
   Depik     
    Jurnal Ilmu-Ilmu Perairan, Pesisir dan Perikanan 
     p-ISSN: 2089-7790, e-ISSN: 2502-6194   http://jurnal.unsyiah.ac.id/depik 
 
   Volume 7, Number 1, Page 84-90, April 2018     Saragi dan Desrita (2018) 
Kelimpahan kepiting bakau sangat dipengaruhi oleh kerapatan mangrove, dimana semakin 
tinggi kerapatan mangrove maka guguran daun mangrove yang jatuh juga akan semakin banyak dan 
keberadaan kepiting bakau semakin banyak, karena kerapatan mangrove akan mempengaruhi 
kerapatan mangrove jumlah bobot serasah yang dalam hal ini sebagai makanan alami dari kepiting 
bakau (Sirait, 1997). Kepiting bakau adalah salah satu komoditas perikanan bernilai ekonomis tinggi 
namun sayangnya produksinya umumnya masih mengandalkan hasil tangkapan di alam (Muchlisin dan 
Azwir, 2004; Muchlisin et al., 2006). 
Degradasi ekosistem mangrove dan eksploitasi berlebihan yang banyak terjadi di perairan 
Indonesia telah mengakibatkan penurunan pada populasi Kepiting Bakau (Scylla sp.). Upaya 
penangkapan kepiting bakau dapat dioptimalkan melalui pemacuan stok yang meliputi perbaikan 
habitat dan restoking (Agus et al.,  2011). 
Masyarakat Kampung Nipah banyak menjadikan hutan mangrove sebagai tempat mata 
pencaharian, dengan memanfaatkan berbagai potensi yang terdapat di hutan mangrove seperti 
menjadikan kawasan mangrove sebagai kawasan wisata, dimana para wisatawan yang berkunjung 
kurang memahami potensi yang dimiliki mangrove sebagai pelindung abrasi dari terjangan gelombang 
air laut, sehingga dengan tidak terjaganya hutan mangrove mengakibatkan penurunan populasi 
Kepiting Bakau si alam khususnya di ekosistem mangrove Kampung Nipah. Oleh karena itu, untuk 
menjaga kelestarian hutan mangrove di daerah ini maka dirasakan perlu untuk diketahui tentang 
kondisi struktur komunitas mangrove serta lingkungannya. Dengan mengetahui keadaan hutan 
mangrove di daerah ini, masyarakat lebih mudah untuk memanfaatkan potensi fauna hutan mangove 
dengan tidak merusak habitat maupun ekosistem yang ada sehingga hutan mangrove dapat dilestarikan 
keberadaannya. 
 
Bahan dan Metode  
Waktu dan tempat  
Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Kampung Nipah Desa Sei Nagalawan Kecamatan 
Perbaungan Serdang Bedagai Sumatera Utara pada bulan Desember sampai Januari 2017. Pengambilan 
data dilakukan sebanyak tiga kali dengan interval waktu sekali dalam dua minggu (Gambar 1). 
 
 
Gambar 1.Peta  Teluk Mengkudu, Kampung Nipah yang menunjukkan lokasi penelitian  
Penentuan stasiun 
Metode yang digunakan dalam penentuan lokasi pengambilan sampel adalah purposive random 
sampling pada tiga stasiun pengamatan. Pembagian stasiun pe-ngambilan sampel antara lain : 
- Stasiun I: Letak geografis stasiun 1 berada pada 03ᴼ59'27,8" LU – 03O59’31,4” LU dan 99ᴼ90'76,5" 
BT – 99O90’79,3” BT. Stasiun I dijadikan tempat penangkapan kepiting bakau yang paling dominan 
oleh masyarakat setempat dan sebagai jalur transportasi kapal. Pada stasiun ini didominasi oleh  
Avicennia sp. 
- Stasiun II: Letak geografis lokasi Stasiun II berada pada 03ᴼ59'67,3" LU – 03O59’70,2” LU dan 
99ᴼ93'23,8" BT – 99O93’26,4” BT. Stasiun II merupakan daerah yang berdekatan dengan restoran  
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kawasan wisata dan kamar mandi bagi wisatawan dan juga daerah muara. Pada stasiun ini didominasi 
oleh  Rhizophora sp. 
- Stasiun III : Letak geografis Stasiun III berada pada 03ᴼ59'54" LU – 03O59’57” LU dan 99ᴼ93'67,4 
BT – 99O93’70” BT. Stasiun III  ini merupakan daerah wisata yang berdekatan dengan pantai. Pada 
stasiun ini didominasi oleh  Rhizophora sp. 
Pengamatan vegetasi mangrove 
Penentuan lokasi penelitian berdasarkan metode purposive sampling yang dianggap telah mewakili 
daerah penelitian tersebut dan analisis vegetasi mangrove dengan metode transeks (transect methods) 
yang dibagi menjadi 5 stasiun pengamatan dengan menggunakan 3 plot pada setiap stasiun. Transek 
diletakkan tegak lurus garis pantai menuju daratan dengan ukuran 10 x 10 m panjangnya, tergantung 
kondisi lapangan. Identifikasi jenis mengrove dapat langsung dilapangan dan jenis mangrove yang 
belum diketahui jenisnya akan diidentifikasi di Laboratorium Terpadu Manajemen Sumberdaya 
Perairan dengan mengacu pada buku identifikasi Noor et al. (2006). 
Menurut Onrizal dan Kusmana (2005) ukuran tegakan yang digunakan dalam kegiatan analisis 
vegetasi hutan mangrove adalah sebagai berikut  
a. Petak contoh 10 x 10 m untuk pohon berdiameter >10 cm dengan tinggi >1.5 m. 
b. Petak contoh 5 x 5 m untuk anakan pohon (pancang) dengan diameter <10 cm dan tinggi diatas 
1.5 m. 
c. Petak contoh 2 x 2 m untuk semai. 
Pengambilan sampel kepiting bakau 
  Sampel kepiting bakau ditangkap dengan menggunakan bubu yang di letakkan pada substasiun 
(10m x 10m). Pada tiap stasiun ditempatkan 10 buah bubu. Bubu diletakkan pada saat surut yaitu pada 
siang hari kemudian sampel kepiting diambil pada air  surut pula yaitu subuh atau pagi hari. Posisi 
penangkapan kepiting  pada tiap dilakukannya sampling selalu berubah sehingga diharapkan 
menempati seluruh petak pengamatan. Selanjutnya kepiting bakau yang tertangkap dihitung jumlahnya 
kemudian tiap individu kepiting diukur lebar karapas dan ditimbang bobot kepiting. 
Analisis data 
Analisis vegetasi mangrove 
  Menurut Kusmana (1997), kerapatan (density) menunjukkan jumlah nilai individu dari suatu 
jenis yang terdapat dalam plot. Nilai dari kerapatan tersebut dapat dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 
Kerapatan Jenis :   
Kelimpahan kepiting bakau 
  Untuk mengetahui kelimpahan Kepiting Bakau menggunakan rumus (Bengen dkk., 1992) :  
       
N =  
Dimana,     N  : kelimpahan kepiting bakau jenis I (ind/ha), ∑ni      : jumlah individu jenis i, 




Gambar 2. Kepiting Bakau (Scylla serrata) 
 
   
   
  
   
87 
	
   Depik     
    Jurnal Ilmu-Ilmu Perairan, Pesisir dan Perikanan 
     p-ISSN: 2089-7790, e-ISSN: 2502-6194   http://jurnal.unsyiah.ac.id/depik 
 
   Volume 7, Number 1, Page 84-90, April 2018     Saragi dan Desrita (2018) 
 
Hasil  
Analisis Vegetasi Mangrove 
Vegetasi mangrove yang ditemukan di stasiun I tingkat pohon sebanyak tujuh spesies yaitu 
Avicennia marina sebanyak 111 individu, Rhizophora mucronata sebanyak 13 individu, Avicennia alba 
sebanyak 35 individu, Rhizophora apiculata sebanyak 5 individu, Avicennia officinialis sebanyak 1 individu, 
Brugiera cylindrica sebanyak 1 individu, Xylocarpus moluccensis sebanyak 2 individu.  
Kerapatan vegetasi mangrove yang ditemukan di stasiun I tingkat pohon yaitu  A. marina 
sebanyak 1110 ind/ha, A. alba sebanyak 350 ind/ha, A. officinialis sebanyak 10 ind/ha, R. apiculata 
sebanyak 50 ind/ha, R. mucronata sebanyak 130 ind/ha, B. cylindrica sebanyak 10 ind/ha, dan X. 
moluccensis sebanyak 20 ind/ha. Kerapatan mangrove di stasiun I dapat dilihat pada Gambar 2. Vegetasi 
mangrove yang ditemukan di stasiun II tingkat pohon sebanyak empat spesies yaitu R. apiculata 
sebanyak 37 individu, R. mucronata sebanyak 35 individu, A. marina sebanyak 29 individu, dan X. 
moluccensis sebanyak 1 individu. Kerapatan vegetasi mangrove yang ditemukan di stasiun II untuk 
tingkat pohon yaitu spesies R. apiculata sebanyak 370 ind/ha, R. stylosa 60 ind/ha, R. mucronata sebanyak 
350 ind/ha, A. marina sebanyak 290 ind/ha, dan X. moluccensis sebanyak 10 ind/ha.. Kerapatan 
mangrove di stasiun II dapat dilihat pada Gambar 3. 
 




Gambar 3. Kerapatan Mangrove Stasiun II 
 
Vegetasi mangrove yang ditemukan di stasiun III tingkat pohon sebanyak tiga spesies yaitu R. 
apiculata sebanyak 46 individu, R. mucronata sebanyak 44 individu, A. marina sebanyak 9 individu.  
Kerapatan vegetasi mangrove yang ditemukan di stasiun III untuk tingkat pohon ditemukan spesies R. 
apiculata sebanyak 460 ind/ha, R. mucronata sebanyak 440 ind/ha, A. marina sebanyak 90 ind/ha. 
Kerapatan mangrove di stasiun III dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Kerapatan Mangrove Stasiun III 
 
 
Kelimpahan kepiting bakau (Scylla serrata) 
 Stasiun I pada sampling pertama Kepiting Bakau yang tertangkap sebanyak 13 ekor, pada 
sampling kedua 10 ekor, dan sampling ketiga 7 ekor. Stasiun II pada pada sampling pertama Kepiting 
Bakau yang tertangkap sebanyak 11 ekor, pada sampling kedua 9 ekor, dan sampling ketiga 3 ekor. 
Stasiun III pada sampling pertama KepitingBakau yang tertangkap sebanyak 7 ekor, pada sampling 
kedua 3 ekor, dan sampling ketiga Kepiting Bakau tidak didapatkan. Kelimpahan Kepiting Bakau pada 
stasiun I sebesar 300 ind/ha, stasiun II sebesar 230 ind/ha dan stasiun III sebesar 100 ind/ha. 
Kelimpahan Kepiting Bakau dapat dilihat pada Tabel I1  
 
Tabel 1. Kelimpahan Kepiting Bakau berdasarkan stasiun  
Stasiun I Stasiun II Stasiun III 




Kondisi Ekosistem Mangrove 
Stasiun I tingkat pohon memiliki kerapatan padat dan jumlah spesies yang banyak 
dibandingkan stasiun lainnya. Vegetasi mangrove yang ditemukan di stasiun I sebanyak 7 spesies yaitu 
Avicennia marina, Rhizophora mucronata, Avicennia alba, Rhizophora apiculata, Avicennia officinialis, Brugiera 
cylindrica, Xylocarpus moluccensis. Nilai kerapatan mangrove pada stasiun I yaitu 1680 ind/ha dengan nilai 
kerapatan tertinggi terdapat pada spesies A.marina sebesar 1110 ind/ha (Gambar 1).  Berdasarkan 
Kepmen LH No. 201 Tahun 2004 bahwa kondisi mangrove dengan kerapatan >1500 dikategorikan 
dalam keadaan baik dengan kriteria sangat padat. Hal ini dikarenakan di wilayah ini merupakan daerah 
yang hanya dilintasi kapal-kapal kecil dan juga merupakan daerah penangkapan Kepiting Bakau diduga 
bahwa spesies yang terdapat di wilayah ini toleran terhadap kondisi lingkungan. Tinggi rendahnya 
kerapatan mangrove disebabkan oleh matahari yang dibutuhkan untuk berfotosintesis, selain itu 
kerapatan jenis juga dipengaruhi oleh jenis vegetasi mangrove yang toleran terhadap kondisi 
lingkungan.  
Vegetasi mangrove yang ditemukan di stasiun II sebanyak lima spesies yaitu Avicennia marina, 
Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, Xylocarpus moluccensis, dan R. stylosa. Nilai kerapatan pada 
stasiun II yaitu 1020 ind/ha. Kerapatan tertinggi terdapat pada R.apiculata sebesar 370 ind/ha (Gambar 
2). Daerah ini merupakan muara yang dapat mendukung pertumbuhan mangrove dengan kondisi air 
yang payau. Hal ini sesuai dengan pernyataan Romimohtarto dan Juwana (2001) bahwa pertemuan air 
tawar yang berasal dari sungai  dan air asin menyebabkan kawasan tersebut sebagai suatu kawasan air 
payau. Dengan keadaan yang seperti di atas memungkinkan vegetasi mangrove tumbuh dengan subur 
yang menyebabkan terbentuknya hutan mangrove. 
 Vegetasi mangrove yang ditemukan di stasiun III sebanyak tiga spesies yaitu Avicennia marina, 
Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata. Dengan nilai kerapatan sebesar 990 ind/ha. Kerapatan 
tertinggi pada spesies R. apiculata sebesar 460 ind/ha (Gambar 3). Kerapatan pada stasiun ini tergolong 
jarang, dikarenakan pada derah ini merupakan daerah wisata yang dikelola oleh masyarakat setempat, 
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pemanfaatan lahan mangrove ini sebagai wisata membuat banyaknya bangunan-bangunan pondok-
pondok kecil yang dapat merusak mangrove, dan pada daerah ini setiap bulannya seringkali mengalami 
abrasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hakim (2016) bahwa akibat pemanfaatan yang tidak 
terkendali, menyebabkan terjadinya kerusakan hutan mangrove yaitu menurunnya kerapatan pohon. 
Kerusakan ini menyebabkan menurunnya kemampuan fisik hutan mangrove untuk menahan 
terjadinya abrasi. 
Kelimpahan Kepiting Bakau (Scylla serrata) 
 Kelimpahan kepiting bakau dari stasiun I sampai III mengalami penurunan (Tabel 1). Hal ini 
berkaitan dengan kerapatan mangrove yang padat pada stasiun I dan II, sedangkan pada stasiun III 
kerapatan semakin jarang. Sehingga  vegetasi mangrove yang sedikit menyebabkan jumlah kelimpahan 
kepiting semakin sedikit karena bahan organik (sisa-sisa mangrove) yang dibutuhkan kepiting  juga 
sedikit jumlahnya. Selain itu juga stasiun III memiliki kondisi lokasi yang berada lebih jauh dari muara 
sungai, sehingga aktivitas kepiting bakau tidak setinggi pada muara sungai.  
Selain itu kelimpahan Kepiting Bakau disebabkan adanya kondisi fraksi substrat yang relatif 
masih alami. Hasil analisis tekstur substrat, ekosistem mangrove di Kampung Nipah didominasi oleh 
tekstur lempung liat berpasir (Stasiun I), Lempung (Stasiun II), Lempung berpasir (Stasiun III). 
Menurut Kasry (1996) tekstur substrat dasar yang baik bagi kehidupan kepiting bakau terdiri dari 
lempung berpasir (Sandy loam) atau tanah lempung berdebu (Silty loam) dan tidak bocor (porous) yang 
berfungsi untuk menahan air. Substrat juga merupakan salah satu penyebab utama kehadiran kepiting 
bakau, karena menjamin kelangsungan proses biologi reproduksi dan ketersediaan makanan alami. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Hill (1982) menyatakan bahwa perairan hutan mangrove sangat cocok 
untuk kehidupan kepiting bakau, karena menjamin ketersediaan sumber makanan seperti bentos dan 
serasah. 
Hubungan Kerapatan Mangrove dengan Kelimpahan Kepting Bakau 
Pengaruh kerapatan mangrove dan kelimpahan Kepiting Bakau diperoleh persamaan regresi y 
= 43,521 +  0,2061x  yang artinya setiap kenaikan kerapatan mangrove dalam satu satuan akan 
meningkatkan kelimpahan Kepiting Bakau sebesar 0,2061. Koefisien korelasi (r) yang diperoleh 




Struktur vegetasi mangrove di Kampung Nipah Desa Sei Nagalawan Kecamatan Perbaungan 
Serdang Bedagai memiliki rata-rata kerapatan yang padat. Untuk stasiun I sangat padat, stasiun II 
sedang, sedangkaan kerapatan di stasiun III jarang. 
Kelimpahan Kepiting Bakau (Scylla serrata) di Kampung Nipah Desa Sei Nagalawan 
Kecamatan Perbaungan Serdang Bedagai pada stasiun I yaitu 300 ind/ha, stasiun II yaitu 230 ind/ha 
dan stasiun III yaitu 100 ind/ha. 
Hubungan antara struktur vegetasi  mangrove dengan  kelimpahan Kepiting Bakau (Scylla 
serrata)  di Kampung Nipah Desa Sei Nagalawan Kecamatan Perbaungan Serdang Bedagai tergolong 
kuat dengan koefisien korelasi 0,79. 
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